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Abstrak

Salah satu cara pengembangan lahan kering adalakukan upaya perbaikan struktur tanah dan penaambah
bahan tambahan untuk mendukung pertumbuhan darembdngan tanaman. Tanaman tomat berpotensi untuk
dikembangkan karena mengandung nutrisi yang tingjpijtuhkan oleh masyarakat dan mudah untuk dilaydiian.
Salah satu metode perbaikan media tanam dengampahan mikroorganisme seperti mikoriza yang mampmbantu
penyerapan air dan nutrisi bagi tanaman. Perlalpsmyiraman digunakan sebagai simulasi cekaman ikejeer.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh gmebahan mikoriza pada media tanam terhadap pertuanbdan
perkembangan tomat pada beberapa frekuensi persyirdvietode yang digunakan adalah penambahan nakdeimgan
dosis 4 gr/polibag (uk. 30x30 cm) dengan Rancangzak Aengkap. Terdapat 6 kombinasi perlakuan yardjrielari
dua faktor yaitu : 3 frekuensi penyiraman (tiapiharhari sekali dan 14 hari sekali) dan 2 perlakogdkoriza (0 gram
dan 4 gram). Masing-masing perlakuan mempunyaiaBgan. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan dengaorimik
hanya mampu meningkatkan bobot basah, bobot kelamgpanjang akar secara signifikan. Untuk parantatggi
tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, laju pertumbulan infeksi akar oleh fungi perbedaan lebihbdib&an oleh
perlakuan frekuensi penyiraman. Perbedaan vaijetasberpengaruh terhadap persentase infeksi fuada akar. Perlu
dilakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh nieordengan tambahan pupuk anorganik untuk memperbai
pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat padmaskekeringan.
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Abstract

A method used for the development of dry areas/imargnds is the improvement of soil structure auldlition to
the media to support the growth and developmentadsc Tomatoes have the potential to be developadarginal
lands due to its high nutrition, high in demand agaby to be cultivated. One of the method usethprave planting
media is the addition of microorganism such as myiza which can help the absorbtion of water andrition for
plants. The interval of irrigation is used as a slation of drought. This research aim was to obsahe effect of
mycorrhiza in the soil on the growth and developntdrtbmato with several treatments of irrigation.eTimethod used
was the addition of 4 g of mycorrhiza per polybsige 30x30 cf), using Complete Randomized Design. There were 6
combinations of treatments. The treatments weréntedval of irrigation (every day, every 7 days aexery 14 days),
and 2 treatments of mycorrhiza (0 g and 4 g). Thveeee 3 repetition for each combination of treatnseffthe results
showed that the addition of mycorrhiza can incresigmificantly plant fresh and dry weight and als@tdength. The
difference in plant height, number of branches, benof leaves, plant growth rate and percentagenééation were
caused by the difference in irrigation interval.€eTtifference in the varieties used also contridota difference in the
percentage of infection. Further research must bel@on the effect of mycorrhiza with addition afrganic fertilizer to
increase the growth and development of tomato piantster stressed condition.

Keywords: mycorriza, tomato, draught simulation

Pendahuluan

Pada lahan kering perlu dilakukan perbaikan memperbaiki agregasi tanah adalah dengan
agregasi tanah supaya dapat dimanfaatkan untukmenambahkan biostabilizer atau menggunakan
penanaman tanaman sayur atau tanaman budidaygasa mikroorganisme. Mikoriza adalah salah satu
lainnya. Cara yang dapat dilakukan untuk mikroorganisme berguna dan merupakan fungi
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simbiotik yang tidak berbahaya, bersifat saling diharapkan dapat meningkatkan produktifitas
menguntungkan antara fungi tanah dengan akar melalui perbaikan kemampuan penyerapan air dan
tanaman. Efek positif mikoriza dapat berupa unsur hara. Kemampuan tanaman untuk tumbuh
penyerapan dan transport aktif air, penyerapan dan berkembang pada kondisi tercekam
nutrisi, khususnya unsur P (fosfat) dan mineral kekeringan dapat diamati dari beberapa
lainnya sehingga mengakibatkan jaringan parameter. Jumlah daun, kandungan Kklorofil,
tanaman tercukupi kebutuhan air, fisiologi yang aktifitas stomata dan laju transpirasi dapat
terjaga dan mendukung pertumbuhan[1]. terpengaruh pada kondisi kekeringan. Pada

Tomat adalah salah satu tanaman sayur tanaman tomat, tinggi tanaman, jumlah daun dan
utama dan ditanam di berbagai negara.Terdapatjumlah buah per tanaman menunjukkan hasil
banyak varietas tomat yang sekarang dijual dan perbedaan yang signifikan pada kondisi
terdapat perbedaan respon tiap varietas terhadapkekeringan [8]. Infeksi akar tanaman dengan
perubahan lingkungan. Penelitian ini bertujuan mikoriza mampu meningkatkan jumlah dan
untuk melihat respon dua varietas tanaman tomat aktifitas parameter-parameter tersebut [4].
terhadap perlakuan kekeringan dan pengaruh
penambahan  mikoriza  untuk  perbaikan Metode Penditian
penyerapan air dan unsur hara.

Berdasarkan tipe pertumbuhan batangnya,
tanaman tomat dikelompokan menjadi tiga tipe,
yaitu tipe determinate indeterminate dan semi-
determinate Berdasarkan bentuk buahnya, tomat
dapat dibedakan menjadi tipe tomat biasa, tomat
apel, tomat kentang, tomat keriting, dan tomat
cherry [9].

Cekaman air merupakan suatu fenomena
yang sering terjadi pada tanaman dimana proses
metabolisme terhambat karena tidak dapat
mencukupi kebutuhan air di dalam tanah.
Ketahanan terhadap kekeringan pada tanaman
dapat dipengaruhi oleh jumlah luas permukaan
sistem perakaran, potensi pertumbuhan akar, ada
tidaknya fungi mikoriza, modifikasi daun dan
sikap atau tanggapan dari stomata. Masala
cekaman kekeringan dapat diatasi melalui dua
cara, yaitu dengan mengubah lingkungan agar
cekamannya dapat diminimalkan serta
memperbaiki genotipe tanaman agar tahan
terhadap cekaman kekeringan [11]. Terdapat 3
macam tanggap tanaman terhadap kekeringan,
yaitu : tanggap morfologis, tanggap fisiologis dan
tanggap biokimia. Respon fisiologis tanaman
terjadi karena hilangnya air dari tanaman melalui
proses transpirasi. Kerapatan stomata berkaitan
erat dengan besarnya kehilangan air sebagai
akibat transpirasi yang selanjutnya berpengaruh
terhadap proses fotosintesis yang terjadi di daun.
Makin tinggi kerapatan stomata, maka laju
transpirasi makin besar dan diduga tanaman tidak
tahan terhadap cekaman air [15].

Mikoriza merupakan suatu hubunga
simbiosis yang saling menguntungkan antara
fungi dengan perakaran tanaman yang berada di
dalam tanah. Pemanfaatan mikoriza pada media
tanam tanaman hortikultura seperti tomat

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental. Populasi yang digunakan adalah
biji tomat varietas Revalina dan Martha dengan
jumlah sampel 12. Penelitian dilakukan di Kebun
Biologi FMIPA UNY dan Laboratorium Mikologi
UGM pada bulan Juni-Oktober 2014. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah varietas tomat,
dosis mikoriza dan frekuensi penyiraman
Variabel tergayut adalah tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah daun, bobot basah tajuk, bobot
kering tajuk, panjang akar, laju pertumbuhan, dan
infeksi akar. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap dengan tiga faktor yaitu
varietas tomat (Revalina dan Martha), frekuensi
penyiraman (setiap hari, 7 hari dan 14 hari) dan
hdosis mikoriza (0 gr dan 4 gr per polibag).
Sebagai kontrol adalah tanaman yang ditanam
pada media tanpa mikoriza dan dengan pengairan
setiap hari. Masing-masing perlakuan dan kontrol
ditanam dengan 3 ulangan.

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan
analitik JICA HF-30, mistar, meteran, oven, gelas
objek, gelas ukur, mikroskop, kertas label dan alat
tulis, kamera digital, polibag, tali rafia, peraat
bercocok tanamhand spayerdan plastik mika
bening. Bahan yang digunakan adalah biji tomat
hibrida (F1) varietas Revalina dan Martha, fungi
mikoriza Glomus spp.), media tumbuh (pasir,
tanah dan kompos daun=1:2:2), insektisida dan
lem alteca Parameter pertumbuhan yang diukur
adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah
daun, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, laju
n pertumbuhan dan persentase infeksi akar oleh
mikoriza. Data dianalisis denga Anova faktorial
(program SAS 9) dan dibuat grafik.
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Hasil dan Pembahasan penyiraman yang lain. Sesuai dengan parameter
tinggi tanaman, pertambahan jumlah cabang tidak

Rerata lingql tanaman terpengaruh oleh pemberian mikoriza.

Hasil pengukuran rerata tinggi tanaman
tomat (Gambar 1) selama 12 minggu
menunjukkan peningkatan pada semua perlakuan B .
tetapi berbeda nyata hanya antar perlakuan - = .
dengan penyiraman yang berbeda. Dari grafik, ,/4/'_ = VInOP:

terlihat bahwa pemberian air setiap hari (P1) baik ff— o

pada varietas Revalina (V1) maupun Martha

(V2), dengan atau tanpa mikoriza, menghasilkan ——anors
tanaman yang lebih tinggi. Perlakuan cekaman * s Zf o
air, yaitu penyiraman tiap 7 hari dan 14 hari ﬂygﬁcz- -
menunjukkan penurunan yang sangat berbeda. oo e

MINgRUMINEEUMINGRUMINEEUMINEEL MINGEUNINEEUMINEEUMINGEU
ked kS ke kel ked  ked kel kell kelZ VaMIP3

15.00

10.00

jurrlah cebang [cabang)

160.00 pengamatan

14000 rmViMOR Gambar 2. Pengaruh perlakuan terhadap jumlah

12000 . cabang tanaman tomat
- —de=V1IMOP3

100.00 ==VIMIP1

£
H
£
§ 80.00 ——VIM1P2 600.00
g erviMies (1 MIPT
£ 6000 R 50000 §
§ 40.00 P =&=V1MIP2
£ R T 40000 =A=VIMIP3
2000 V2MOP3 2 ——VIMIPL
——V2M1P1 B .
0.00 -8 300,00 ==\1MIPZ
~&-=\V2M1P2 s
ke-d ke5 ke6 ke-7 ke8 ke9 ke-10 ke-11 ke-12 5 ——-VIMIPI
pengamatan minggu vamies g. w0000 ——\Vamirl
. N 5 —\IMIP?
Gambar 1. Grafik rerata tinggi tanaman tomat pada 10000 " e ¥ vanne
. e
tiap perlakuan o —vamipL
g iggu minggu mingay mitggu minggu moggu gy minggy “—flxi:
« . . e ke-d ke keh ke7 keR ko€ ke-lD kedll  ke12 V2N
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian [13] _—
P
yang menyatakan bahwa  terhambatnya

pertumbuhan akan mengakibatkan tanaman Gambar 3 Grafik pengaruh perlakuan terhadap
tumbuh lebih pendek, sehingga dengan kurang jumiah daun tanaman tomat

tersedianya air yang dapat diserap tanaman,
jumlah cabang tanaman tomat juga akan menjadi
sedikit. Frekuensi pemberian air sangat

berpengaruh pada kelembaban tanah baik untuk . :
setiap jenis tanaman maupun fase menunjukkan bahwa perlakuan yang memberi

pertumbuhannya. Apabila terjadi cekaman air beda nyata adalah penyiraman. Tanaman dengan

tiap hari mempunyai jumlah daun
menyebabkan terganggunya zat pengatur tumbuh, PEnyiraman se
sehingga tanaman tumbuh kerdil dan daun yang yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman

baru terbentuk tidak berkembang sempurna [14 dengan penyiraman 7 hari dan 14 hari sekali. Dari
dan 12]. Tanpa adanya pengairan yang memadeambar 3 terlihat hasil yang sangat berbeda pada
akan terjadi hambatan pertumbuhan dan perlakuan P1 (pada kedua varietas dan perlakuan

perkembangan tanaman menjadi dewasa mikoriza) dibandingkan dengan perlakuan lain.
' Hasil tersebut menunjukkan bahwa air sangat

penting dalam pertumbuhan daun dan kekurangan
air berpengaruh nyata terhadap jumlah daun yang
terbentuk pada tanaman tomat.

Hubungan antara kebutuhan air tanaman
dengan pembentukan bagian vegetatif tanaman
terlihat signifikan. Pemberian mikoriza isolate
Glomusspp. terlihat belum memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman baik

C. Rerata jumlah daun
Pengaruh inokulasi mikoriza terhadap
jumlah daun tidak berbeda nyata. Hasil

Rerata jumlah cabang

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan dalam jumlah cabang antara
perlakuan dengan penyiraman tiap hari dengan
perlakuan lain. Dari Gambar 2. terlihat perbedaan
pada kurva keempat perlakuan dengan
penyiraman tiap hari (P1) yang menghasilkan
jumlah  cabang lebih banyak  (14-23
cabang/tanaman) dibanding dengan perlakuan
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pada tinggi tanaman, jumlah cabang maupun menjadi komponen di dalam sel dan jaringan

jumlah daun. yang akan menguap saat dikeringkan, air juga
berperan dalam menghasilkan massa tanaman
Rerata bobot basah tajuk yang tampak pada hasil pengukuran bobot kering

Pertambahan bobot tanaman merupakan tajuk.
salah satu efek dari proses pertumbuhannya.
Pertumbuhan merupakan perbanyakan diri dari a
organisme dan dapat diukur dari pertambahan w
ukuran (volume atau panjang) akibat pembelahan
dan perbesaran ukuran sel. Pertumbuhan
merupakan pertambahan bobot massa dari

—+—Y1MOP1
—=Y1MOP2
——Y1MOP3
——V¥1MI1P1
——YiMiP2

bobot kering tajuk {(gram)

organisme yang juga berkaitan dengan N e
perkembangan [6]. Dari hasil penelitian ini, o e
pertambahan bobot basah tajuk terlihat berbeda . VIMOP3
antara perlakuan dengan penyiraman tiap hari 0 =) e
dibandingkan dengan perlakuan penyiraman tiap e hes etz O
7 dan 14 hari (Gambar 4). pengamatan mingg
Gambar 5. Bobot kering tajuk tanaman tomat pada
250 o berbagai perlakuan
— 200 —&-Y1MOP2
§ —a-vimors Laju pertumbuhan tanaman
Elm —EVINLFL Laju pertumbuhan tanaman (LPT) diukur
o berdasar data berat kering, luas tanah dan lama
5w o waktu pengamatan. Dari Gambar 6 terlihat bahwa
i o —vanor laju pertumbuhan tanaman pada perlakuan P1
VINOPY jauh lebih tinggi daripada perlakuan P2 dan P3.
0 T Selain itu, varietas V2 juga mempunyai LPT lebih
! . e e tinggi daripada V1.
pengamatan minggu V2M1P3
Gambar 4. Bobot basah tajuk tanaman tomat pada 0025
berbagai perlakuan e
g 0.02
Pertambahan bobot basah tajuk adalah akibat - 8 o
proses metabolisme yang normal dengan 3E
persediaan air yang cukup. Air sangat diperlukan f; ool
dalam berbagai metabolisme sel dan proses | 3
fotosintesis yang hasilnya diperlukan untuk 3
) - H = - N =
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Rerata bobot kering tajuk A
Pertambahan bobot kering tajuk juga terlihat ‘

lebih banyak pada perlakuan dengan penyiraman Gambar 6. Laju pertumbuhan tanaman tomat pada

tiap hari. Dari selisih antara bobot basah dan berbagai perlakuan
bobot kering tajuk, terlihat bahwa bobot kering  (Keterangan : laju pertumbuhan dari minggu ke-4
tajuk tanaman tomat pada penelitian ini hanya sampai dengan minggu ke-12)

sekitar 1/5 dari bobot basah. Sebagian besar ) )

kandungan pada tanaman adalah air. Perbedaan = Frekuensi penyiraman berpengaruh terhadap
tersebut terjadi pada perlakuan P1 tetapi pada POPOt kering sehingga mempengaruhi laju
perlakuan lain (P2 dan P3) bobot kering hanya ¥4 pertumbuhan. Ketersediaan air yang mencukupi
dari bobot basah. Pada perlakuan P1, meskipun membantu tanaman untuk melakukan fotosintesis

penurunannya mencapai 1/5 dari bobot basah, dan ~ metabolisme ~sel lainnya  sehingga
tetapi bobot kering tajuk tanaman masih jauh terakumulasi hasil fotosintat yang digunakan

lebih tinggi daripada bobot kering perlakuan p2 Untuk —pertumbuhan.  Pada varietas V2,
dan P3. Hal ini menunjukkan bahwa selain air t&namannya juga mempunyai bobot kering yang
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lebih tinggi sehingga mempengaruhi nilai LPT.
Varietas Martha (V2) merupakan jenis tomat
indeterminateyang mampu tumbuh lebih lama

21

perubahan morfologis yang ditandai dengan
adanya percabangan hifa yang sangat banyak [1].
Percabangan ini meningkatkan kemungkinan

dengan tanaman yang lebih tinggi sehingga secarakontak fisik antara jamur dan akar sebelum terjadi

keseluruhan mempunyai bobot kering lebih tinggi
daripada V1.

Persentase infeksi mikoriza pada akar
Persentase infeksi  mikoriza  terlihat

meningkat pada frekuensi penyiraman yang
berbeda. Penyiraman tiap 7 hari dan 14 hari sekali
menghasilkan persentase infeksi akar yang lebih
tinggi (Gambar 7). Selain itu persentase infeksi
juga tampak lebih tinggi pada varietas Martha
(V2) daripada Revalina (V1). Perbedaan antar
varietas dapat disebabkan oleh perbedaan
genotipe yang diikuti oleh perbedaan reaksi
masing-masing varietas jika diinfeksi dengan
mikoriza.

B mingguke-&

persentase infeksi (%)

minggu ke-12

A A

cccccccccccc

mmmmmmmmmmmm

perlakuan

Gambar 7. Persentase infeksi mikoriza pada tanaman
tomat dengan berbagai perlakuan

Perbedaan antar perlakuan penyiraman
sesuai dengan pernyataan [2] yaitu berdasarkan
sifat asosiasi antara jamur mikoriza dengan
tanaman, manfaat jamur mikoriza akan secara
nyata terlihat jika kondisi tanahnya miskin hara
atau kering, sedangkan pada tanah yang subur,
peran mikoriza ini tidak akan terlihat jelas.
Menurut [7], infeksi cendawan mikoriza dapat
memperbaiki pengambilan air oleh tanaman inang
pada saat kekeringan. Pada perlakuan tanpa
mikoriza walaupun akarnya terinfeksi namun
persentase infeksinya lebih kecil daripada yang
diinokulasi mikoriza.

Persentase infeksi mikoriza cenderung m
eningkat bersamaan dengan lamanya frekuensi
penyiraman air tanaman tomat. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian lain yang
menunjukkan bahwa pada musim kering mikoriza
aktif untuk bersporulasi membentuk spora [3].
Ketika jamur mikoriza merasakan adanya
tanaman inang, maka hifa mikoriza mengalami

penentrasi dalam korteks akar. Ukuran hifa yang
lebih halus dari bulu-bulu akar memungkinkan
hifa dapat masuk ke pori-pori tanah yang paling
kecil (mikro) sehingga hifa bisa menyerap air
pada kondisi kadar air yang sangat rendah [5].

Simpulan
Pengaruh  aplikasi mikoriza
4gr/tanaman  menunjukkan
beberapa parameter pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tomat. Mikoriza
berpengaruh pada bobot basah tajuk, bobot kering
tajuk dan laju pertumbuhan tanaman. Pada
parameter lain, perlakuan frekuensi penyiraman
dan perbedaan varietas lebih berperan dalam
menghasilkan perbedaan. Terdapat perbedaan
respon antara kedua varietas terhadap mikoriza,
yaitu pada persentase infeksi akar oleh mikoriza.

sebanyak
perbedaan pada
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